Pena dan Buku 


Kita seperti pena dan buku 

Saling melengkapi, dengan 

Pena yang menggoreskan kata 

Dan buku yang menerima segala tulisan 
Tapi tahu kah kamu? 

Saat pena itu habis 

Maka akan berganti pena baru 
Begitupun buku 

Saat lembarnya habis 

Akan berganti yang baru 

Begitulah kita yang saling melengkapi 
Tapi akan ada masa nya semua itu habis 
Dan tergantikan oleh yang baru 


Senja dan Rembulan 


Tentang senja yang memendam rasa pada rembulan 
Dan tentang hujan yang suka terjatuh 


Senja yang indah 
Dan hujan sejuk 


Kita yang selalu bersama 
Dan harus terpisah 


Hujan 


Kamu itu seperti hujan 

Selalu bisa menjebak 

Entah menjebak dalam ketenangan 
Atau pun menjebak dalam kegundahan 


Harus apa 


Aku harus apa 

Di saat aku lelah 
Tapi berhenti bukan 
Sebuah solusi 


Aku harus apa 

Di saat ingin pergi 

Tapi berat 

Dengan kamu yang tak peduli 


Ingin 


Aku ingin seperti dulu 

Duduk dengan mu 

Bercerita dibawah hangat nya senja 
Tertawa renyah bahagia 


Bukan seperti sekarang 
Bahkan bertemu pun tak saling sapa 


Sadarku 


Aku bukan menghidar 
Atau pun menjauh 

Aku hanya cukup tahu diri 
Bahwa hadir ku 

Tak kau ingin kan 


Tanah 


Kata orang kita harus menjadi 
seperti hujan 

Yang terjatuh berkali kali 
tetapi tidak pernah bosan 
Terkadang kita juga harus 
memikirkan tanah 

yang menampung hujan 
Tidak pernah bosan 

walaupun hujan 

selalu datang saat dia terjatuh 


Kalau kata orang hujan 

selalu kembali 

walaupun tahu 

sakitnya jatuh berkali kali 

Tapi jangan lupakan tanah 
yang selalu 

menjadi tempat hujan terjatuh 
dan tak pernah mengeluh. 


Titik Koma 


Aku sadar 

Bahwa 

Aku hanya koma 

Yang hanya untuk berhenti 
Sementara bagimu 

Bukan titik 

Yang menjadi tempat labuh 
Akhir mu 


Kita 


Kita adalah 
Suatu kemungkinan 
Yang tak mungkin terjadi 


Perpisahan 


Perpisahan adalah 
Upacara menyambut 
Hari-hari 

Penuh rindu 


Dylan- 


M inggu 


Minggu 
Hari-hari berlalu 
Tanpa kamu 


Rumah 


Aku tidak butuh kekasih 

Aku hanya butuh rumah 

Untuk berteduh di kala hujan 
Dan untuk bernaung di kala lelah 


Dari seseorang yang telah di kecewakan 


Pohon 


Kita adalah buah yang tumbuh 
Dari pohon yang sama 

Tertiup angin dan hujan 

Tapi takdir kita belum tentu 
Bertemu untuk kembali bersama 


Mungkin kau buah yang di pilih 
Untuk di minum 

Dan aku buah yang di pilih 
Untuk di makan 


Takdir tuhan memang Indah 

Mungkin memang kita di pertemu kan 
Hanya untuk bersama sementara 

Dan menjadi kuat 

Tapi saat di rasa sudah kuat 

Maka takdir kita 

Mungkin juga akan berbeda 


Lelaki 


Aku tak butuh lelaki romantis 
Seperti Dylan, 

Lelaki humoris seperti 
Nathan, 

Lelaki mostwanted seperti 
Tokoh novel yang sering ku baca 
Aku hanya butuh lelaki 

Yang mampu menerima 
Apapun keadaan ku 

Dan yang mampu mendengar 
Seluruh keluh kesah ku 


Apa kabar 


Bagaimana kabar hati? 

Yang telah lama tak di kunjungi 

Masih tetap kah dengan satu nama 

Atau sudah berganti pada nama yang berbeda? 
Atau bahkan mungkin sudah hampa nama 


Jatuh 


Aku suka berada di bawah hujan 

Bukan hanya karena aroma nya 

Tapi karena, 

Aku juga ingin menjadi tempat hujan terjatuh 
Bukan hanya tanah saja yang 

Menjadi tempat hujan terjatuh 

Karena aku pun juga sama seperti hujan 
Yang bisa terjatuh kapan pun, 

Dan saat itu terjadi aku juga ingin 

Ada seseorang yang mampu 

Menjadi tempat ku terjatuh 


Datang dan Pergi 


Kau datang dan memberi ku segala harapan 

Kau datang dengan senyuman 

Kau datang dengan segala kehangatan 

Dan kau pergi meninggalkan dengan segala kemirisan 


Begitu kah hobi mu datang dan pergi? 
Jika hanya dengan rasa kasihan 

Maka, maaf 

Aku terlalu kuat tanpa belas kasih mu 


Rindu 


Pilu yang membiru, 

Bersama 

Rindu yang samakin membelenggu 
Di temani angin yang berhembus lalu 
Tanpa tahu 

Kapan kita akan bertemu 


Salam Rindu 
Dari ku bersama kenangan Pilu 
Meski tak pernah menyatu 


Tertanda kepada pejuang 
Yang pergi meninggalkan 
Segudang kenangan. 


Beda adalah Kita 


Dari kamu aku tahu 

Bahwa kita di ciptakan dengan perbedaan 
Agar kita tahu 

Bahwa makhluk Tuhan beragam 


Dan dari kamu aku juga tahu 
Bahwa seberapa keras pun 
Kita mencoba menyatu 

Hal itu hanya sebuah halu 


Karena kita layaknya 

Air dan minyak 

Yang hanya bisa berdampingan 
Dan tanpa tahu 

Bahwa lama kelamaan 

Waktu lah yang memisahkan 


Dariku 
Sang penikmat halu 


Agustus kala itu 


Agustus, 

Semua di mulai karena mu 

Namun waktu yang berlalu 

Menjadikan mu yang lalu berbeda dengan kini 


Kala itu kita memulai bersama 

Bercanda tawa, bercakap di bawah senja 
Saling menggenggam 

Bahkan mengabadikan moment bersama 


Namun saat ini berbeda 
Semuanya sunyi 

Bahkan kita kembali saling asing 
Tapi aku berterima kasih 


Karena itu aku mengerti cara Tuhan 
Menyayangi ku 

Tuhan menjauhkan ku dari orang ku sayang, 
Dan mengganti dengan orang, 

yang menyayangi ku 


Salam dari ku untuk agustus kala itu 
Semoga kita tak saling melupa. 


Agustus 2020 


Obat dan Penyembuh 


Luka itu masih sama 

Tanpa penyembuh 

Juga tanpa obat 

Terkadang luka itu sembuh dengan sendirinya 
Namun selalu saja, 

kembali ternganga tanpa alasan 


Tuhan aku tidak meminta 
Sesuatu yang berat, 
Keinginanku sederhana Tuhan 
Tolong berikan penyembuh, 
Setidaknya sebuah obat 


Air mata ini terlalu lelah meluruh, 

Dalam kesunyian 

Pinta ku hanya satu, 

Bahagia walaupun sendiri dalam kesunyian 


Pelangi 


Selalu datang pelangi setelah badai berlalu, 
Tapi kamu pasti tahu 

Pelangi itu sama seperti senja 

Indah namun datang nya sesaat 


Setidaknya meskipun sesaat, 

Dan tak pernah menetap 

Pelangi pernah mewarnai hidupku, 
Dan aku akan selalu menyukaimu 


Meskipun selalu ada angin 
Yang menemaniku 
Aku tak kan pernah melupakan mu 


Salam rindu pelangi ku 
Semoga kita selalu bertemu 
Walaupun tak kan pernah 
Saling menetap 


Terlalu Nyata 


Aku terlalu berkhayal 

Nyata nya ini kisah antara kamu dan aku 
Tanpa kata kita, yang berakhir nyata 

Ini bukan kisah Alfi dan Alana 

Bukan juga Nathan dan Salma 

Dan juga bukan Rangga dan Cinta 


Di sini hanya aku yang terlalu berharap 
Untuk menjadi seperti, 

Alana, Salma ataupun Cinta 

Yang berakhir bahagia, 

Dengan lelaki pujaannya 


Tapi nyata nya 

Kamu itu bukan alfi, 
Bukan Nathan, 

Dan juga bukan Rangga 


Kamu adalah kamu 

Yang tak akan pernah berakhir dengan ku 
Dan tak akan pernah ada kata 

Kita di antaranya. 


Pengingat 


Sejatinya kita berdiri di tempat yang sama 
Saling pandang, 
Dan saling berbagi senyum manis 


Namun tanpa kita sadari 
Ada pohon, 
Yang tumbuh di depan kita 


Yang mana, 

Tanpa kita sadari lagi 

Pohon itu tumbuh sebagai pengingat 
Bahwa kita terhalang oleh-Nya 


Dan pada akhirnya 

Saat kita tersadar 

Kita hanya mampu berbalik arah 
Untuk menemukan, 

Tempat berbagi senyum 

Tanpa terhalang oleh-Nya 


Bisa 


Jika di pinta tuk melupa 
Maka ku jawab, 
Tak bisa 


Karena bagaimana pun akhirnya 
Kita pernah membangun kisah bersama 


Namun jika di pinta tuk merela 
Maka ku jawab 
Aku bisa 


Karena seindah apapun 
Kisah yang pernah singgah 
Tak bisa menentukan 
Akhir bersama 


Berjumpa tuk bersua 


Terkadang terlalu lama tak berjumpa 
Menjadikan kita lupa cara nya tuk bersua 


Seperti daun yang terbawa angin berhembus kencang 
Membawa kenangan yang tersimpan 
Dan tak mampu terlupakan 


Saat benak bertanya, 

apakah pernah mampu berkata? 
Melupa itu tak semudah, 
Melarutkan gula dalam air 


Namun, nyata nya 

Terlalu banyak fantasi 

Dalam benak ini 

Dan tak semua yang berakhir indah 


Sejenak 


Sejenak saja, 

Biarkan aku beristirahat 
Tanpa kata cinta 

Tanpa rasa sakit, 


Biarkan sejenak saja 
Hatiku berbunga karena diri ku sendiri 
Tak lagi karena orang lain 


Hanya sejenak 

Lepaskan aku untuk berdiri sendiri 
Menikmati indah nya ciptaan Tuhan 
Tanpa seorang manusia di samping ku 


Dan biarkan aku 
Mencintai tanpa rasa sakit 


Sejenak saja 


Hari itu 


Hari itu saat aku menginginkan perpisahan 
Kau menghilang tanpa kabar 
Lalu tak lama kau meminta ku kembali 


Karena dirimu yang meminta, 
Aku pun kembali 

Masih dengan debar yang sama 
Begitu pun rasa 


Kita memulai awal kembali 
Dengan begitu manis 

Hingga aku pikir tak ada lagi 
Yang nama nya perpisahan pahit 


Namun hari itu tinggal lah 

Hari itu, 

Karena nyata nya, 

Tak lama setelah pinta mu 
Dirimu menghilang tanpa kabar 


Meninggalkan ku dengan segala tanya 
Membuat ku berpikir keras tentang dirimu 

Dan sempat terpikir, bahwa dirimu akan kembali 
Seperti sebelum nya 


Namun semuanya salah 
Pada akhirnya 
Perpisahan kita memang nyata 


Salam tersirat 


Hai apa kabar? 
Tentu nya kabar baik bagi mu kan? 


Setelah sekian lama tak menatap mu 
Mengapa rasa ini tetap sama? 
Mantra apa yang telah kau berikan? 
Hingga aku sulit tuk melupa 


Masih teringat jelas di benak ku 
Saat itu di bawah indah nya langit malam 


Saat aku lelah dan menutup mata 
Dirimu menatap ku seolah tak ingin kehilangan 


Namun takdir memang takdir 
Ternyata tatapan yang kau berikan 
Bukan tatapan tak ingin kehilangan 
Tetapi tatapan perpisahan. 


Kenapa takdir tidak begitu adil? 
Saat kamu menatap ku lama sebagai salam pisah, 
Aku bahkan tak berucap sepatah kata pisah. 


Tak ingin lagi 


Aku tak ingin lagi terlena oleh rasa 
Hingga membuat semua musna 
Cukup hari itu saja, padamu aku terlena 


Saat ini aku hanya ingin satu 

Jika memang kau tlah bahagia bersamanya 
Tolong jangan pernah datang membawa rasa 
Dan berakhir aku lah yang menyimpan semua, 
Sendiri di dalam hati 


Realistis 


Aku pernah mencoba memahami sebuah kata kode 
Tapi nyata nya apa yang sedang ku coba pahami sirna 


Aku pernah begitu bodoh, mencintai seseorang 
Tanpa pernah tahu apakah aku di cintai 


Aku pernah menangis pilu 
Hanya karena kamu pergi 


Aku juga pernah berharap bahwa kamu akan kembali 
Namun nyata nya kamu menemukan dia yang lain 


Jika memang kamu bahagia dengan nya mengapa tidak? 
Disini aku selalu mencoba tersenyum meskipun terasa sakit 


Hal itu sudah biasa bukan? 
Mencoba menghibur diri meskipun sedang tidak baik-baik 
saja 


Saling 


Dasarnya kita memang pernah saling 
Saling tersenyum 

Saling menatap 

Saling memuja 

Saling berdebar, 

Bahkan saling menggenggam 


Tapi realita begitu nyata 
Kita memang hanya pernah saling 
Tanpa terus berjalan bersama 


Berbagi kisah 


Waktu itu aku dalam keadaan yang baik-baik saja, setelah 
sekian lama aku berusaha melupakan dia yang lalu. 


Hari-hari juga berjalan dengan semestinya, terkadang 
mendengarkan musik, menonton film atau pun membaca 
novel. Dan ya dengan kegiatan yang ku sukai aku merasa 
bahagia tanpa beban. 


Sampai suatu hari aku bertugas menjalankan kewajiban 
dengan dia, dia yang sudah ku anggap saudara ku. 


Entah mengapa awal bekerja dengan nya masih terasa 
sedikit canggung, mungkin karena lama tidak 
berkomunikasi? 


Namun lama-kelamaan kecanggungan yang ada hilang, kita 
saling melempar canda tawa seperti dulu namun masih 
dalam konteks pertemanan. 


Komunikasi terus berjalan entah berapa lama dan ya kita 
saling berbagi beban, sampai suatu hari ada yang aneh. 
Entah hanya perasaan ku atau apa, aku tidak begitu paham. 


Karena aku pun nyaman komunikasi kita semakin intens tak 
pernah lewat satu haripun. Sampai hari itu tiba, perkataan 
yang keluar darinya begitu manis dan aku pun hanya 
menganggap hanya bualan semata. 


Namun dia selalu terlihat yakin bahwa perkataan yang dia 
lontarkan itu adalah sebuah keseriusan. Aku pun bimbang, 
di satu sisi aku belum siap untuk tersakiti namun di sisi lain 
dia terlalu baik untuk di sia-siakan. 


Aku pun memantapkan hati untuk berjalan bersamanya, 
hubungan kita semakin baik namun tidak pernah 
mengikrarkan sebuah status. 


Dan dia hanya berkata ingin mengatakan sebuah kejujuran 
di saat hari kelulusan tiba. Aku pun percaya dan mulai 
membuka hati, ku buka selebar-lebar nya hanya untuk dia 
seorang. 


Namun karena terlalu bahagia, aku melupakan satu hal. 
Bahwa di antara kita ada sebuah sekat tak kasat mata yang 
tak mampu kita lewati. 


Tapi aku mencoba menepis segala pemikiran buruk dan 
mencoba menjalani sebaik mungkin. 


Jalan kita sama hal nya seperti yang lain , selalu ada 
pertengkaran kecil di antara kita. 


Sampai suatu hari badai itu datang, hanya karena sebuah 
kata masa lalu. Aku pun mencoba pergi dan melepas. Dan 
ya dia menghilang begitu saja. 


Namun tak lama, dia kembali dengan segala kata maaf dan 
aku memaafkan nya. 


Semua berjalan kembali bahkan semakin intens, perhatian 
kecil pun tak pernah terlupa. 


Sampai akhirnya dia menghilang /agi, tapi aku masih 
mencoba berpikir jernih. Mungkin dia sedang capek atau 
apalah itu? Aku setia menunggunya berharap dia kembali. 


Hari pun berganti minggu, minggu berganti bulan dan 
sampai saat ini bulan berganti tahun. Ternyata dugaan ku 
salah, apa yang aku harap kembali hilang tak bersisah. 


Teman yang sesungguhnya 


Hari itu semua tampak sibuk dalam sebuah kepanitiaan, aku 
pun begitu karena ini adalah tanggung jawab ku. 


Aku hanya bisa tersenyum dan sesekali membantu teman- 
teman. 


Tak pernah terpikir sebelumnya, bahwa hari itu awal kisah 
kita di mulai, bukan kisah seperti yang kalian bayangkan. 


Kisah ini hanya tentang pertemanan tanpa melibatkan 
perasaan. 


Awalnya memang kita tak pernah saling mengenal, dan 
hanya karena sebuah balon kita pun tertawa konyol. 


Acara berjalan lancar dan berakhir ceria, sesuai dengan 
rencana kita semua. 


Hari-hari terlewati, semua berawal dari instagram atau 
whatsapp mungkin. 


Semua nya mengalir begitu saja, yang awal canggung mulai 
sedikit bercanda. 


Lama-kelamaan semakin nyaman, bukan karena rasa cinta 
namun lebih seperti saudara. 


Kita pun berbagi kisah tentang asmara masing-masing, 
namun selalu aku yang berakhir miris. 


Namun entah apa aku selalu terhibur olehnya, bahkan aku 
pernah menyalah arti kan bahwa aku mulai tumbuh rasa. 


Ternyata semua nya hanya dugaan semata, rasa ku pada 
nya tetap sama, menyayangi sebagai saudara. 


Waktu semakin berlalu, dan aku tetap bertahan dengan nya. 
Bahkan setelah beberapa tahun ini, aku sangat bersyukur 
bisa bertemu dengan dia. 


Dia yang merupakan teman sebenarnya, bukan tanpa 
embel-embel pertemanan asmara 


November 


Hai November 
Kita bertemu lagi 


Dengan hati yang tetap dengan satu nama 
Semoga di penghujung tahun ini 


Nama itu segera hilang 
Sehingga berhenti menjadi bayang-bayang 


Tidak sendiri 


Aku selalu ragu saat menjalin sebuah hubungan 
Aku selalu takut mereka yang datang 

Akan pergi meninggalkan 

Seperti yang sudah-sudah 


Hingga aku lebih memilih sendiri 


Bersama lantai yang menjadi teman sujud ku 
Pada sang pencipta 


Tanda tanya 


Mengapa harus datang 
Seolah ingin menyembuhkan luka? 


Jika pada akhirnya lebih memilih pergi 
Dengan meninggalkan luka yang lebih parah 


Tak se-Amin dan se-Iman 


Tak apa jika memang kita 
Tidak berada di Amin dan Iman 
Yang sama 


Namun aku bersyukur 
Setidaknya kita terlahir di bumi yang sama 


Hingga kita bisa saling menatap 
Meskipun tapi bisa saling memiliki 


Siapa yang tahu 


Mungkin Tuhan memang 

Memiliki rencana lain 

Tentang perasaan ku padamu 

Yang hingga kini tak kunjung pudar 


Meskipun aku selalu berdoa setiap hari 
Agar rasa itu segera hilang 


Tapi mengapa hingga kini 
Rasa itu tetap sama? 
Bahkan tidak pernah pudar sedikitpun 


Hanya ada dua kemungkinan 
Yang pertama, 

Mungkin Tuhan sedang mengujiku 
Untuk mengikhlaskan 


Dan yang kedua, 
Mungkin memang takdir kita saja 
Yang belum di mulai? 


Orang Baik 


Kamu memang datang di waktu yang tepat 
Saat itu aku sedang terluka dan kamu datang 
Aku sangat berterima kasih 


Kamu orang yang baik, selalu menemani ku di kala aku 
sedih 

Kamu juga orang yang asik, selalu menghibur ku hingga aku 
tertawa dan melupakan kata luka 


Tapi kenapa? 
Orang sebaik dirimu pergi meninggalkan ku 
Dengan sejuta luka tanpa ada kata pisah. 


Apa mungkin kamu terlalu baik? 

Hingga Tuhan memberi rencana ini, 

Agar kamu kembali berkelana dan menumakan seseorang 
yang lebih baik untuk menemanimu 


Merindu bersama Desember 


Desember 
Di penghujung tahun ini namamu masih tertulis dalam 
hatiku 


Entah ini benar atau tidak tapi aku masih menunggumu 


Aku rindu tatap teduhmu memandangku 
Aku rindu perhatian darimu 
Aku rindu saat kita tertawa bersama 


Maafkan aku yang hingga di penghujung tahun ini masih 
tidak bisa menghapuskan namamu 
Maafkan aku yang masih setia menunggumu 


Meskipun aku tau,yang kau inginkan bukanlah aku 
Terimakasih atas memori indah di tahun 2020 ini 
Terimakasih telah hadir dalam kisahku 


By: Aisyah Firanti 


Desember kembali hadir 


Desember kamu datang lagi, 

Dengan tahun yang berbeda 

Tapi percaya lah 

Harapan ku masih sama seperti tahun sebelumnya 


Harapan ku di tahun sebelum nya adalah 
Melupakan rasa ini 
Begitupun harapan ku di tahun ini 


Tapi entah mengapa Tuhan seolah tak ingin menuruti doa ku 
Lalu aku harus bagaimana? 


Aku juga ingin pergi bersama rasa lain yang telah 
menunggu ku 

Jadi tolong, semoga dengan datang nya kamu 

Dan berakhirnya tahun ini 


Aku bisa melupakan rasa itu 

Dan pergi bersama rasa lain yang telah menunggu ku 
Karena aku tahu rasanya menunggu seseorang yang bahkan 
tidak pernah mau di tunggu 

Jadi tolong, jangan jadikan aku salah satu dari seseorang itu 


Rumput dan bintang 


Aku sadar, aku hanya sebuah rumput 
Yang menginginkan seorang bintang 

Di lihat jarak kita memang tak mungkin 
Aku yang berada di bumi 

Dan kamu yang berada di langit 


Tapi mengapa? 

Semesta seolah ingin bermain 

Di saat aku sendiri di malam hari 

Hanya ada bintang yang selalu menemani 
Walaupun dari jarak yang sangat jauh. 


Dan perantara ku hanya satu 

Yaitu angin, yang selalu menyampaikan 
Setiap pesan ku pada bintang, 

Walaupun aku tahu bahwa tak mungkin 
Pesan itu sampai 

Karena kita berada di atmosfer yang berbeda 


Sebuah kita yang berbeda 


Aku pernah berkata pada seseorang 

Jangan pernah kamu menghubungi ku lagi 

Jika kamu menyakitiku dan membandingkan aku dengan 
masa lalu mu. 


Dia pun berkata pada ku 

Bahwa dia akan membangun sebuah kisah yang berbeda 
denganku, disertai permohonan maaf nya aku pun 
menerima. 


Dan ya kata itu memang benar adanya, 

Karena kali ini dia tidak bertaut dengan kata masalalu, 
namun 

Dia meninggalkan ku dengan sang kekasih baru. 


Bukan takut tapi.... 


Terlalu banyak dikecewakan 
Sampai lupa caranya untuk percaya 
Bukan takut ataupun trauma 

Tapi lebih antisipasi, 

Supaya tidak lagi tertipu daya 


Itu Dulu 


Iyaa itu kita 

Yang dulu sering bercakap hingga pagi hari 
Sampai tidak peduli dengan ulangan esok pagi, 
Yang sibuk mengirim foto untuk memenuhi galeri 
Sampai lupa menghapus di memori 


Tapi hal itu asyik sayangnya sudah berlalu 

Karena itu kita yang dulu, 

Bukan yang sekarang, 

Yang bahkan untuk mengucapkan selamat saja sungkan. 


Aku egois ya 


Maaf ya 

Dulu aku egois 

Karena dulu aku yang selalu nunggu kabar dari kamu. 
Sampai aku gak berani hanya untuk sekedar bertanya, 
mungkin karena gengsi? Atau takut mengganggu? Aku pun 
tak tau. 


Aku kira dengan begitu kamu merasa bebas menjalani hari, 
tanpa wanita yang posesif. Tapi, nyata nya aku salah. 


Kamu pun pergi, padahal aku tak pernah meminta mu hadir 
24/7 atau saling sapa di sekolah. 


Mungkin memang benar aku yang egois, karena selalu 
menunggu tanpa pernah mau menjemput. Sampai akhirnya 
kamu lelah dan pergi begitu saja. 


Maaf yaaa 
Aku memang terlalu egois 


